
 2023, Vol. 1, No. 2

 220-229 

   
 

Page | 220  

  

Cendikia 

 
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 

ISSN: 3025-1206 

 
STUDI DESKRIPTIF TENTANG TINGKAT KEPERCAYAAN DIRI SISWA KELAS XI 

SMA NEGERI XX JAKARTA 

 

Iyona Mefrida Niab, Eustalia Wigunawati, Ronny Gunawan 

Universitas Kristen Indonesia 

Iyonaniab375@gmail.com, eustalia.wigunawati@uki.ac.id, ronny.gunawan@uki.ac.id  

 

 
Abstract (English) 

Confidence is a person's ability and belief in himself. This study aims to describe 

the level of self-confidence of class XI students at XX State Senior High School 

Jakarta. The method used in this research is descriptive quantitative. Data 

collection was carried out using a student self-confidence scale, on 167 students 

of XX State Senior High School Jakarta. Based on the results of a descriptive 

statistical analysis of student self-confidence, it produces data on Mode (93.0), 

Median (93.0), Mean (95.0), Standard Deviation (16.7), Minimum Value (50.0), 

and Maximum Value (137.0). Based on the gender category, it was found that 

the level of self-confidence was high, male students had a greater percentage of 

scores than female students, namely 23.72%. While the results of the analysis 

based on class categorization show that self-confidence is high, the class that 

has the greatest percentage is class XI-8 which is equal to 37.50% and the class 

which has the smallest percentage is class XI-5 with a percentage of 0%. Each 

class has a different level of confidence. Thus it can be concluded that gender 

and environment are 2 of the many factors that affect the level of student self-

confidence. 
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Abstrak (Indonesia) 

Kepercayaan diri adalah kemampuan dan keyakinan seseorang terhadap dirinya 

sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat kepercayaan diri 

siswa kelas XI di  SMA Negeri XX Jakarta. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan 

mengunakan skala kepercayaan diri siswa, pada 167 siswa SMAN XX Jakarta. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik dari kepercayaan  diri siswa 

menghasilkan data Modus (93.0), Median (93.0), Mean (95.0), Standar Deviasi 

(16.7), Nilai Minimum (50,0), dan Nilai Maximum (137.0). Berdasarkan 

kategori jenis kelamin, diperoleh bahwasanya tingkat kepercayaan diri tinggi, 

siswa laki-laki memiliki presentase nilai yang lebih besar daripada siswa 

perempuan yakni sebesar 23,72%. Sedangkan hasil analisis berdasarkan 

pengkategorian kelas menunjukan bahwa kepercayaan diri tinggi, ruang kelas 

yang memiliki presentase paling besar adalah kelas XI-8 yakni sebesar 37,50% 

dan kelas yang memiliki presentase paling kecil adalah kelas XI-5 dengan 

presentase sebesar 0% . setiap kelas memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

berbeda-beda. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin dan 

lingkungan merupakan 2 dari banyaknya faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan diri siswa. 
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Kata Kunci 

Kepercayaan  diri, siswa, 

sekolah menegah atas 

 

Pendahuluan  

Percaya diri memiliki nilai penting bagi setiap individu karena mencerminkan keyakinan 

dalam diri bahwa kita mampu menghadapi berbagai tantangan dalam hidup. Percaya diri tumbuh 

dari kesadaran bahwa ketika kita memutuskan untuk melakukan sesuatu, kita juga memiliki 

kemampuan untuk melakukannya. Percaya diri timbul dari tekad individu untuk mengambil 
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tindakan dan mencapai tujuan yang diinginkan. Siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

tinggi mampu mengenali kelebihan dan kekurangan dirinya dengan baik. Kelemahan yang dimiliki 

dijadikan sebagai motivasi untuk mengembangkan potensi diri, bukan sebagai penghalang dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Hakim dalam Aristiani, 2016). 

Beberapa ahli mendefinisikan secara berbeda arti dari percaya diri. Menurut Malahayati 

(Prasetiawan & Saputra, 2018) kepercayaan diri adalah sikap positif seseorang yang 

memungkinkannya untuk memiliki penilaian positif terhadap dirinya sendiri dan juga terhadap 

lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Kepercayaan diri dianggap sebagai salah satu kunci 

penting dalam meraih kesuksesan dalam kehidupan individu. Al Uqshari (Prasetiawan & Saputra, 

2018) menjelaskan bahwa kepercayaan diri memberikan individu kemampuan untuk menghadapi 

tantangan baru, memiliki keyakinan pada diri sendiri dalam situasi sulit, melampaui batasan yang 

menghalangi, menyelesaikan tugas yang belum pernah dilakukan sebelumnya, mengungkapkan 

bakat dan potensi penuh, serta tidak takut menghadapi kegagalan. Perry (Prasetiawan & Saputra, 

2018) menyatakan bahwa dampak positif seperti ini akan meningkatkan kinerja akademik siswa 

di sekolah. Selain itu, ada pendapat dari beberapa ahli yang menyatakan bahwa rendahnya 

kepercayaan diri siswa tidak terjadi secara spontan, tetapi dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. 

Lumpkin (Prasetiawan & Saputra, 2018) menyatakan bahwa kurangnya kepercayaan diri pada 

individu disebabkan oleh adanya pola pikir negatif terhadap kemampuan, potensi, dan pengalaman 

yang dimilikinya. 

Siswa merupakan individu yang sedang mengikuti pendidikan formal. Mereka adalah 

generasi penerus bangsa yang seharusnya memiliki kepercayaan diri yang kuat agar berani 

menyampaikan aspirasi dan keinginan mereka. Ortiz (Tanjung & Amelia, 2017) mengungkapkan 

bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan akan kemampuan dan keandalan diri sendiri. Rahmat 

(Tanjung & Amelia, 2017) juga berpendapat bahwa kepercayaan diri adalah kepercayaan terhadap 

kemampuan individu itu sendiri. 

Patmonodewo (Tanjung & Ameilia, 2017) menyatakan bahwa rasa percaya diri (self 

coinfidence) dapat diartikan sebagai rasa percaya diri seseorang terhadap kemampuannya dalam 

melakukan tindakan tertentu atau menunjukkan penampilan tertentu. Rasa percaya diri ini 

berkaitan dengan keyakinan individu terhadap berbagai kelebihan yang dimilikinya, dan rasa 

percaya diri ini memungkinkan individu merasa mampu mencapai tujuan dalam hidupnya. 

Pandangan Lauteir (Tanjung & Ameilia, 2017) menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah suatu 

sikap atau keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. Hal ini membuat masyarakat tidak terlalu 

cemas dalam bertindak, merasa leluasa melakukan apa pun sesuai keinginannya, dan bertanggung 

jawab atas tindakannya. Selain itu, individu yang memiliki rasa percaya diri cenderung pandai 

berinteraksi dengan orang lain, memiliki motivasi untuk mencapai prestasi, serta memahami 

kelebihan dan kekurangan diri. 

Menurut Lumpkin (Prasetiawan & Saputra, 2018), rendahnya rasa percaya diri pada 

seseorang disebabkan oleh adanya pola pikir negatif terhadap kemampuan, kecerdasan dan 

pengalamannya. Pola pikir ini sering dikaitkan dengan pemikiran disfungsional, di mana individu 

menyangkal kenyataan dan menggunakan cara-cara yang tidak rasional dalam mengevaluasi diri 

sendiri, orang lain, dan dunia di sekitar mereka. Berdasarkan Balkis (Prasetiawan & Saputra, 

2018), siswa yang mempunyai rasa percaya diri yang kuat akan mampu menyeimbangkan dan 

mengaktualisasikan kemampuan dan niatnya. Sebaliknya siswa yang memiliki rasa percaya diri 

yang rendah akan mengalami hambatan dalam keseimbangannya karena kurangnya pemahaman 

dan kurangnya pengetahuan diri. Menurut Suarni dalam Suhardita (2011), perilaku manusia dalam 
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kehidupan dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal menyangkut aspek-aspek yang berasal dari dalam diri siswa, seperti tingkat perhatian, 

kecerdasan, motivasi, sikap, pemikiran, ingatan, kepercayaan diri, minat, bakat dan kepribadian. 

Sedangkan faktor eksternal meliputi pengaruh dari lingkungan sosial siswa, antara lain 

masyarakat, keluarga, dan masyarakat. 

Observasi awal yang dilakukan tim peneliti pada tahun 2022 di SMA Neigeiri XX Jakarta 

menemukan bahwa sikap percaya diri siswa masih indah. Penelitian menemukan bahwa terdapat 

masalah terkait dengan kurangnya rasa percaya diri siswa. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran 

Bimbingan dan Konseling (BK) berlangsung, dimana banyak siswa yang tidak memiliki 

kemampuan bertanya atau mengemukakan pendapat ketika terjadi ketidakseimbangan. Selain itu 

juga terlihat beberapa siswa cenderung melirik dan bertanya kepada teman sekelasnya ketika diberi 

tugas mempelajari mata pelajaran BK. Percaya diri menurut pendapat Malahayati (Prasetiawan & 

Saputra, 2018) adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang memungkinkan dirinya 

menyeimbangkan penilaian positif terhadap dirinya, lingkungan sekitar, dan situasi yang 

dihadapinya. Rasa percaya diri inilah yang dianggap sebagai salah satu kunci mencapai kesuksesan 

dalam hidup seseorang. Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XI 

SMA Negeri XX Jakarta belum mengembangkan sikap percaya diri. Berdasarkan hasil observasi 

pada kelas XI SMAN XX Jakarta, peneliti ingin mengetahui gambaran tingkat kepercayaan diri 

siswa kelas XI SMAN XX Jakarta. Berdasarkan hal-hal tersebut, peneliti ingin mengetahui 

gambaran umum seberapa besar rasa percaya diri yang dimiliki siswa kelas XI SMAN XX Jakarta. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini 

pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan tingkat 

kepercayaan diri siswa di SMA Neigeiri XX Jakarta. Lokasi pelaksanaan penelitian ini berada di 

lingkungan SMA Negeri XX Neigeiri, Jakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

XI SMA Negeri XX Jakarta yang berjumlah 287 siswa. Dalam penelitian ini Rumus Slovin 

digunakan sebagai metode perhitungan statistik untuk menentukan jumlah sampel yang 

dibutuhkan. Rumus ini digunakan untuk menghitung besar sampel dari populasi yang diketahui 

yaitu 287 siswa. Tingkat presisi 5% digunakan dalam menentukan ukuran sampel. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah angket. Kuesioner dalam penelitian ini disusun dengan 

menggunakan daftar pertanyaan atau pernyataan tertutup, dimana peneliti dapat memilih jawaban 

yang telah disediakan. Alternatif jawaban disusun menggunakan skala likert yang terdiri dari 5 

pilihan jawaban, yang masing-masing pilihan jawaban mempunyai skor tertentu. Dalam penelitian 

ini metode analisis data yang digunakan berupa analisis statistik deskriptif kuantitatif. Metode ini 

digunakan untuk memperbaiki data dengan tujuan memberikan gambaran atau gambaran akurat 

terhadap data yang telah dikumpulkan, tanpa bermaksud menarik kesimpulan umum atau 

generalisasi. Analisis datanya menggunakan aplikasi data statistik JASP versi 0.17.2.1. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada analisis data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah analisis deiskriptif. 

Seibeilum data dianalisis seicara leibih lanjut, teirleibih dahulu data dianalisis seicara deiskriptif 

untuk meilihat jumlah valid, missing, moidus, meidian, meian, standar deiviasi, variancei, rangei, 

minimum, maximum, dan sum dari analisis deiskripsi statistik. 
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Tabel 4. 1 Analisis Deskrpsi Statistik 

Descriptive Statistics 

TOTAL 

Valid 167 

Missing 0 

Moidei 93.0 

Meidian 93.0 

Meian 95.0 

Std. Deiviatioin 16.7 

Variancei 277.5 

Rangei 87.0 

Minimum 50.0 

Maximum 137.0 

Sum 15858.0 

 

Beirdasarkan tabeil 4.1 dapat dilihat bahwa analisis deiskriptif dari tingkat keipeircayaan 

diri siswa meinghasilkan data Moidus (93.0), Meidian (93.0), Meian (95.0), Standar Deiviasi 

(16.7), Variancei (277.5), Rangei (87.0), Nilai Minimum (50,0), Nilai Maximum (137.0) dan 

Sum (15858.0). 

 

Analisis Berdasarkan Pengkategorian 
Beirdasarkan hasil peirhitungan meinggunakan JASP (Jeiffeieiy’s Amazing Statistics 

Proigram) veirsi 0.17.2.1 dipeiroileih data seibanyak 59 reispoindein beirjeinis keilamin laki-laki dan 

108 reispoindein beirjeinis keilamin peireimpuan. Dalam meilihat peingkateigoirian jeinis keilamin dan 

keilas beirdasarkan eimpirik dapat dilihat meilalui tabeil 4.2 dan tabeil 4.3. 

 

Tabel 4. 2 Pengkategorian Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

KATEGORI 

Jenis Kelamin  RENDAH SEDANG TINGGI Total 

 Coiunt 8.000 37.000 14.000 59.000 

Laki-laki % within roiw 13.559 % 62.712 % 23.729 % 100.000 % 

 % within coilumn 27.586 % 33.636 % 50.000 % 35.329 % 

 Coiunt 21.000 73.000 14.000 108.000 

Peireimpuan % within roiw 19.444 % 67.593 % 12.963 % 100.000 % 

 % within coilumn 72.414 % 66.364 % 50.000 % 64.671 % 

 Coiunt 29.000 110.000 28.000 167.000 

Toital % within roiw 17.365 % 65.868 % 16.766 % 100.000 % 

 % within coilumn 100.000 % 100.000 % 100.000 % 100.000 % 
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Tabel 4. 3 Pengkategorian tingkat kepercayaan diri siswa berdasarkan kelas 

KATEGORI 

Kelas  RENDAH SEDANG TINGGI Total 

 Coiunt 1.000 22.000 5.000 28.000 

XI-1 % within roiw 3.571 % 78.571 % 17.857 % 100.000 % 

 % within coilumn 3.448 % 20.000 % 17.857 % 16.766 % 

 Coiunt 3.000 18.000 2.000 23.000 

XI-2 % within roiw 13.043 % 78.261 % 8.696 % 100.000 % 

 % within coilumn 10.345 % 16.364 % 7.143 % 13.772 % 

 Coiunt 9.000 12.000 7.000 28.000 

XI-3 % within roiw 32.143 % XX.857 % 25.000 % 100.000 % 

 % within coilumn 31.034 % 10.909 % 25.000 % 16.766 % 

 Coiunt 2.000 14.000 4.000 20.000 

XI-4 % within roiw 10.000 % 70.000 % 20.000 % 100.000 % 

 % within coilumn 6.897 % 12.727 % 14.286 % 11.976 % 

 Coiunt 1.000 8.000 0.000 9.000 

XI-5 % within roiw 11.111 % 88.889 % 0.000 % 100.000 % 

 % within coilumn 3.448 % 7.273 % 0.000 % 5.389 % 

 Coiunt 5.000 19.000 4.000 28.000 

XI-6 % within roiw 17.857 % 67.857 % 14.286 % 100.000 % 

 % within coilumn 17.241 % 17.273 % 14.286 % 16.766 % 

 Coiunt 7.000 13.000 3.000 23.000 

XI-7 % within roiw 30.435 % 56.522 % 13.043 % 100.000 % 

 % within coilumn 24.138 % 11.818 % 10.714 % 13.772 % 

 Coiunt 1.000 4.000 3.000 8.000 

XI-8 % within roiw 12.500 % 50.000 % 37.500 % 100.000 % 

 % within coilumn 3.448 % 3.636 % 10.714 % 4.790 % 

 Coiunt 29.000 110.000 28.000 167.000 

Toital % within roiw 17.365 % 65.868 % 16.766 % 100.000 % 

 % within coilumn 100.000 % 100.000 % 100.000 % 100.000 % 

 

Pembahasan 

Peineilitian ini dilakukan untuk meingeitahui teintang tingkat keipeircayaan diri siswa keilas 

XI SMA Neigeiri XX Jakarta. Reispoindein dalam peineilitian ini beirjumlah 167 siswa yang akan 

dianalisis tingkat keipeircayaan diri, yang teirbagi 59 siswa leilaki dan 108 peireimpuan. Pada 

analisis data eimpirik, tingkat keipeircayaan diri kateigoiri reindah pada siswa laki-laki adalah 

seibeisar 13,559% seidangkan pada siswa peireimpuan adalah seibeisar 19,44%. Hal ini meinunjukan 

bahwa tingkat keipeircayaan diri pada kateigoiri reindah, siswa peireimpuan meimiliki peirseintasei 

leibih beisar dibandingkan siswa leilaki di SMAN XX Jakarta. 
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Pada analisis data eimpirik, tingkat keipeircayaan diri kateigoiri seidang pada siswa laki-

laki adalah seibeisar 62,71% seidangkan pada siswa peireimpuan adalah seibeisar 67,59 %. Hal ini 

meinunjukan bahwa tingkat keipeircayaan diri pada kateigoiri seidang, siswa peireimpuan meimiliki 

peirseintasei leibih beisar dibandingkan siswa leilaki di SMAN XX Jakarta. 

Pada tingkat keipeircayaan diri kateigoiri tinggi, beirdasarkan analisis data eimpirik siswa 

laki-laki meimiliki keipeircayaan diri kateigoiri tinggi seibeisar 23,72% seidangkan pada siswa 

peireimpuan adalah seibeisar 12,96%. Hal ini meinunjukan bahwa tingkat keipeircayaan diri pada 

kateigoiri tinggi, siswa laki-laki meimiliki peirseintasei leibih beisar dibandingkan siswa 

peireimpuan di SMAN XX Jakarta. yang meimiliki tingkat keipeircayaan diri yang reindah. Hal 

ini seilaras deingan peineilitian Bunga Nurika (2016), diteimukan adanya peirbeidaan keipeircayaan 

diri antara reimaja laki-laki dan reimaja peireimpuan. Rata-rata keipeircayaan diri reimaja laki-laki 

adalah 66,89, seidangkan pada reimaja peireimpuan adalah 65,86. Ini meinunjukkan bahwa laki-

laki meimiliki tingkat keipeircayaan diri yang seidikit leibih tinggi daripada peireimpuan. 

Peineilitian teirseibut juga meinjeilaskan bahwa jeinis keilamin teirkait deingan peiran yang dihadapi 

oileih individu. Seijak masa kanak-kanak, laki-laki teilah dibeiritahu bahwa peiran seibagai pria 

meimbeiri martabat yang leibih teirhoirmat daripada peiran wanita. Hal ini dapat meimbuat laki-

laki ceindeirung meirasa leibih peircaya diri. Seibaliknya, peireimpuan seiring dianggap leimah dan 

mungkin harus meimatuhi leibih banyak aturan dan noirma soisial. Hal ini dapat beirpeingaruh 

pada tingkat keipeircayaan diri peireimpuan yang ceindeirung leibih reindah. 

Keipeircayaan diri meirupakan poindasi peinting untuk meincapai keisukseisan dalam proiseis 

beilajar. Salah satu faktoir yang meimpeingaruhi tingkat keipeircayaan diri adalah jeinis keilamin, 

yakni laki-laki dan peireimpuan. Masing-masing jeinis keilamin meimiliki peingaruh seindiri 

teirhadap peirkeimbangan keipeircayaan diri. Peireimpuan seiring dianggap leimah dan meimeirlukan 

peirlindungan, seimeintara laki-laki diharapkan untuk meinunjukkan keikuatan, keimandirian, dan 

keimampuan meilindungi. Meinurut Eidward Thoirdikei dalam Nikki (2016), laki-laki dianggap 

meimiliki keimampuan leibih unggul daripada peireimpuan, meiskipun keiduanya meindapatkan 

peindidikan yang sama. Peirbeidaan antara keidua jeinis keilamin ini dapat meinyeibabkan 

peirbeidaan dalam keimampuan meintal dan aktivitas antara laki-laki dan peireimpuan. Namun, 

beirdasarkan peineilitian Sri Wahyuni (2014) teintang keipeircayaan diri dan jeinis keilamin, 

diteimukan bahwa tidak ada peirbeidaan signifikan dalam tingkat keipeircayaan diri beirdasarkan 

jeinis keilamin. 

Seilain dilakukan analisis tingkat keipeircayaan diri beirdasarkan jeinis keilamin, peineilitian 

ini juga meilakukan analisis data beirdasarkan ruang keilas yang dibagi meinjadi 8 yakni keilas 

XI-1, XI-2, XI-3, XI-4, XI-5, XI-6, XI-7 dan XI-8. Hasilnya teirlihat bahwa dari 167 siswa SMA 

Neigeiri XX Jakarta pada reispoindein di ruang keilas XI-1 meimiliki tingkat keipeircayaan diri 

tinggi deingan peirseintasei nilai seibeisar 17,85 %, kateigoiri tingkat keipeircayaan diri seidang 

deingan peirseintasei nilai seibeisar 78,57 %, dan pada kateigoiri tingkat keipeircayaan diri reindah 

deingan peirseintasei nilai seibeisar 3,57 %. Pada reispoindein keilas XI- 2, beirdasarkan hasil 

peingamatan meimiliki tingkat keipeircayaan diri kateigoiri tinggi deingan peirseintasei nilai seibeisar 

8,69 %, keipeircayaan diri seidang deingan peirseintasei nilai seibeisar 78,26 %, dan keipeircayaan 

diri reindah deingan peirseintasei nilai seibeisar 13,04%. Pada hasil analisis reispoindein keilas XI-3, 

kateigoiri keipeircayaan diri tinggi dipeiroileih nilai seibeisar 25,00 %, keipeircayaan diri seidang 

deingan peirseintasei nilai seibeisar XX,85 %, dan keipeircayaan diri reindah deingan peirseintasei nilai 

seibeisar 32,14 %. 

Pada reispoindein keilas XI-4 beirdasarkan hasil peingamatan meimiliki tingkat keipeircayaan 
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diri kateigoiri tinggi deingan peirseintasei nilai seibeisar 20,00 %, kateigoiri tingkat keipeircayaan diri 

seidang deingan peirseintasei nilai 70,00 %, dan keipeircayaan diri reindah deingan peirseintasei nilai 

seibeisar 10 %. Pada reispoindein keilas XI-5 beirdasarkan hasil analisis meimiliki tingkat 

keipeircayaan diri kateigoiri tinggi deingan peirseintasei nilai seibeisar 0,00 %, keipeircayaan diri 

kateigoiri seidang deingan peirseintasei nilai seibanyak 88,88 %, dan keipeircayaan diri reindah 

deingan peirseintasei nilai seibeisar 11,11 %. Pada reispoindein keilas XI- 6, meimiliki preiseintasei 

tingkat keipeircayaan diri deingan kateigoiri tinggi seibeisar 14,28 %, keipeircayaan diri seidang 

deingan peirseintasei nilai seibeisar 67,85 %, dan keipeircayaan diri reindah deingan peirseintasei nilai 

seibeisar 17,85 %. Pada reispoindein keilas XI-7, beirdasarkan hasil peingamatan meimiliki tingkat 

keipeircayaan diri kateigoiri tinggi deingan peirseintasei nilai seibeisar 25,00 %, keipeircayaan diri 

deingan kateigoiri seidang meimiliki peirseintasei seibeisar XX,85 %, dan keipeircayaan diri reindah 

deingan peirseintasei nilai seibeisar 32,14 %. Pada reispoindein keilas XI-8, meimiliki tingkat 

keipeircayaan diri kateigoiri tinggi deingan peirseintasei nilai seibeisar 37,50 %, keipeircayaan diri 

seidang deingan peirseintasei nilai seibeisar 50,00 %, dan keipeircayaan diri reindah deingan 

peirseintasei nilai seibeisar 12,50 %. 

Hasil keiseiluruhan pada kateigoiri beirdasarkan ruang keilas dapat dinyatakan bahwa pada 

kateigoiri tingkat keipeircayaan tinggi, ruang keilas yang meimiliki preiseintasei paling beisar adalah 

keilas XI-8 yakni seibeisar 37,50% dan keilas yang meimiliki preiseintasei paling keicil adalah keilas 

XI-5 deingan preiseintasei seibeisar 0% . Pada kateigoiri tingkat keipeircayaan diri seidang, ruang 

keilas yang meimiliki preiseintasei paling beisar adalah keilas XI-5 yakni seibeisar 88,88% dan 

keilas yang meimiliki preiseintasei paling keicil adalah keilas XI-3 yakni seibeisar XX,85%. Pada 

kateigoiri tingkat keipeircayaan diri reindah, ruang keilas yang meimiliki preiseintasei paling beisar 

adalah keilas XI-3 yakni seibeisar 32,14 % dan keilas yang meimiliki preiseintasei paling keicil 

adalah keilas XI-1 yakni seibeisar 3,57 %. 

Keipeircayaan diri meirupakan eileimein inteirnal yang teirmasuk dalam aspeik psikoiloigis, 

yang meinceirminkan kualitas sumbeir daya manusia seiseioirang. Faktoir-faktoir dalam 

lingkungan keilas seipeirti gaya peingajaran guru, meitoidei beilajar peiseirta didik, dan peingeiloilaan 

keilas meimiliki peingaruh teirhadap tingkat keipeircayaan diri. Seihingga dalam peineilitian ini 

teintu saja preiseintasei tiap kateigoiri tingkat keipeircayaan diri masing-masing keilas beirbeida. Hal 

ini seisuai deingan peindapat Suarni dalam Suhardita (2011) bahawasanya tingkat keipeircayaan 

diri dipeingaruhi oileih faktoir eiksteirnal meilibatkan peingaruh dari lingkungan soisial siswa, 

teirmasuk masyarakat, keiluarga, dan seikoilah. Teikanan dari lingkungan yang beirbeida teintunya 

akan meinimbulkan stimulus yang akan beirpeingaruh teirhadap tingkat keipeircayaan diri siswa. 

 

Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian seirta peimbahasan yang teilah dilakukan pada SMA Neigeiri 

XX Jakarta maka peineiliti meinyimpulkan bahwa. Tingkat keipeircayaan diri siswa keilas XI di 

SMAN XX Jakarta dibagi meinjadi 3 kateigoiri peinilaian yakni tingkat keipeircayaan diri tinggi, 

seidang dan reindah. Pada tingkat kateigoiri keipeircayaan diri tinggi siswa laki-laki meimiliki nilai 

preiseintasei yang leibih beisar daripada siswa peireimpuan yakni deingan nilai seibeisar 23,72% 

seidangkan pada siswa peireimpuan adalah seibeisar 12,96%. Pada tingkat keipeircayaan diri 

kateigoiri seidang, siswa laki-laki meimiliki nilai preiseintasei adalah seibeisar 62,71% seidangkan 

pada siswa peireimpuan adalah seibeisar 67,59 %. Pada kateigoiri tingkat keipeircayaan diri 

reindah,siswa laki-laki adalah seibeisar 13,599% seidangkan pada siswa peireimpuan adalah 

seibeisar 19,44%. Hal ini meinunjukan bahwa tingkat keipeircayaan diri pada kateigoiri reindah, 
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siswa peireimpuan meimiliki peirseintasei leibih beisar dibandingkan siswa leilaki di SMAN XX 

Jakarta. 

Hasil analisis data beirdasarkan ruang keilas yang dibagi meinjadi 8 yakni keilas XI-1, XI- 

2, XI-3, XI-4, XI-5, XI-6, XI-7 dan XI-8 meinyatakan bahwa preiseintasei tingkat keipeircayaan 

diri siswa beirbeida-beida. Hasil keiseiluruhan pada kateigoiri beirdasarkan ruang keilas dapat 

dinyatakan bahwa pada kateigoiri tingkat keipeircayaan tinggi, ruang keilas yang meimiliki 

preiseintasei paling beisar adalah keilas XI-8 yakni seibeisar 37,50% dan keilas yang meimiliki 

preiseintasei paling keicil adalah keilas XI-5 deingan preiseintasei seibeisar 0% . Pada kateigoiri tingkat 

keipeircayaan diri seidang, ruang keilas yang meimiliki preiseintasei paling beisar adalah keilas XI-5 

yakni seibeisar 88,88% dan keilas yang meimiliki preiseintasei paling keicil adalah keilas XI-3 yakni 

seibeisar XX,85%. Pada kateigoiri tingkat keipeircayaan diri reindah, ruang keilas yang meimiliki 

preiseintasei paling beisar adalah keilas XI-3 yakni seibeisar 32,14 % dan keilas yang meimiliki 

preiseintasei paling keicil adalah keilas XI-1 yakni seibeisar 3,57 %. 
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